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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Studi ini mencoba untuk memastikan bagaimana perencanaan pajak, 

perjanjian pinjaman, dan intangible asset memengaruhi tindakan bisnis tentang 

transfer pricing. Jumlah 93 sampel perusahaan sektor konsumen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama 2019–2020 digunakan dalam studi kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan alat analisis regresi linier berganda dan menilai 

hipotesis uji-t. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti ini bisa ditarik 

sebagai kesimpulan: 

1. Tax planning berpengaruh pada pilihan bisnis untuk melakukan pengambilan 

keputusan transfer pricing. Hal ini disebabkan karena tinggi nya tingkat suatu 

pajak dari perusahaan yang melakukan transfer harga. Peraturan perpajakan 

mengenai transfer pricing di atur di dalam peraturan Menteri keuangan nomor 

22/2020. Peraturan ini mengatur tata cara dalam transfer pricing di Indonesia. 

Peraturan yang dikeluarkan oleh menteri keuangan membuat badan usaha tidak 

memiliki keberanian dalam melakukan manipulasi pajak sehingga pajak yang 

dikenakan akan tinggi apabila terdapat transfer harga ke negara luar. 

Kepatuhan perusahaan dalam menjalankan perencanaan pajak sesuai dengan 

kaidah nya yang mana tidak melanggar peraturan di dalam udang-undang. Dari 

hasil penelitian diambil kesimpulan bahwa tax planning dari setiap perusahaan 

yang mengambil keputusan transfer pricing akan mengalami kenaikan pajak 

namun pajak yang di bayarkan masih terbilang rendah. Karena penjualan masih 
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lebih besar dari beban pajak yang diterima sehingga kemampuan perusahaan 

dalam tax planning ini di manfaat kan dengan sebaik mungkin. 

2. Debt covenat berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan transfer 

pricing. Dikatakan bahwa pilihan perusahaan untuk menggunakan transfer 

pricing dipengaruhi secara signifikan oleh debt covenant. Hal ini disebabkan 

karena setiap kontrak suatu perjanjian dari Transfer pricing tidak dapat di 

manipulasi dan nilai dari kontrak tersebut disepakati bersama yang mana 

mereka tidak akan menjual barang yang jauh dari nilai pasaran guna menjaga 

kestabilan harga pasar dan jumlah barang yang di produksi. Nilai yang tinggi 

setiap debt covennat pada perusahaan yang melakukan transfer harga dapat 

menjadi alasan yang kuat akan pengaruh debt covenant. Karena manajer akan 

lebih mengutamakan keberlangsungan nya dalam pembiayaan dalam hal 

pekerjaan maka manajer akan lebih memilih pembiayaan jangka Panjang. 

3. Intangible asset tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan 

transfer pricing. Manajer akan mengalami kesulitan dalam pelaporan 

intangible asset yang mereka miliki hal ini dilihat dari jumlah sampel 

perusahaan yang tidak mencantumkan intangible asset nya.  

 

 

 

 

 

 

 



62 

 

 

 

5.2 Saran  

Mengingat perdebatan dan temuan yang telah dibuat mengenai dampak 

perencanaan pajak, perjanjian utang, dan intangible assets pada pilihan 

perusahaan untuk menerapkan transfer pricing.  

1. Pemimpin perusahaan dapat menjadikan referensi hasil analisis dalam 

penelitian ini sebagai pertimbangan pembuat keputusan yang tepat bagi 

perusahaan manufaktur. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor yang berbeda dalam 

melakukan transfer pricing, seperti menggunakan sektor industry bahan 

kimia, sektor industry bahan bangunan, dan sektor pertambangan. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menggunakan variabel tunneling 

invesment, mekanisme bonus, dan nilai tukar uang dalam mempengaruhi 

variabel transfer pricing.  
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